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Abstract:

This study aims to determine whether there is a linear and significant relationship between
science process skills and student chemistry learning outcomes; metacognitive skills with
student chemistry learning outcomes; science process skills and metacognitive skills with
student chemistry learning outcomes. The population in this study were all students of class XI
Mathematics and Senior High School Angkasa 1 Lanud Medan consisting of 2 classes. The
research sample is one class taken by purposive technique. Based on the results of data
analysis, it is concluded that there is a linear and significant relationship between science
process skills and chemistry learning outcomes with a correlation value of 0.621 (high
correlation) and the contribution of science process skills by 38.56%. In addition there is also
a linear and significant relationship between metacognitive skills on student chemistry
learning outcomes with a correlation value of 0.5 (enough correlation) and the contribution of
metacognitive skills by 25%. And there is also a linear and significant relationship between
science process skills and metacognitive skills on student chemistry learning outcomes with a
correlation value of 0.809 (high correlation) and a contribution of 65.44%.
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PENDAHULUAN

Pada saat ini sebagai panduan
pembelajaran adalah penerapan kurikulum
2013. Penerapan kurikulum 2013 ini
bertujuan untuk meminimalisir peran guru
atau sekolah dan menambah peran siswa
sebagai pihak yang aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Untuk itu, mereka dilibatkan
dalam  proses  pembelajaran  melalui
pengamatan, menanya, mencoba, menalar,

Materi Titrasi Asam basa adalah salah
satu materi yang sulit dipahami oleh siswa
jika hanya diberikan secara teori saja,
sehingga harus diimbangi dengan kegiatan
praktikum. Materi titrasi menuntut siswa
untuk menggunakan alat titrasi dengan benar,
mengamati  volume titrasi, melakukan
percobaan  sesuai  dengan  prosedur,
memprediksi seberapa kadar suatu sampel
dengan cara titrasi dan membuat kesimpulan

dan mengkomunikasikan. Dalam kurikulum
2013,  kompetensi lulusan  program
pendidikan harus mencakup tiga kompetensi
yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan
(Anggraini, 2016).

dengan menggrafikkan kurva titrasi (Ariadi,
2015).

Pada pembelajaran kimia tidak hanya
menuntut penguasaan pengetahuan yang
berupa fakta, konsep dan prinsip melainkan
proses penemuannya. Proses tersebut didapat

74


https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jipk

Widia Arta Siregar, Pasar Maulim Silitonga /

Jurnal Inovasi Pembelajaran Kimia (Journal OF I

ation In Ch

stry Education) Volume. 1, No.2, Oktober 2019

Korelasi Keterampilan Proses Sains dan Keterampilan Metakognitif Terhadap Hasil Belagjar Kimia Pada Materi Titrasi Asam Basa di SMA

dari pengalaman melalui kegiatan percobaan
atau praktikum. Praktikum sudah menjadi
bagian yang penting di dalam ilmu sains dan
kegiatan praktikum dapat  member
kesempatan bagi peserta didik untuk mencari
tahu sendiri apa yang dibutuhkannya dan
dapat mengeksplorasi kreatifitasnya. Untuk

memperoleh  proses penemuan  dalam
pembelajaran  kimia  dibutuhkan  suatu
keterampilan  tertentu  yang  disebut

keterampilan proses sains (Dewi, 2008).
Pembelajaran ~ kimia  diarahkan  pada
pendekatan saintifik dimana keterampilan
proses sains dilakukan melalui percobaan
untuk  membuktikan sebuah  kebenaran
sehingga berdasarkan pengalaman secara
langsung membentuk konsep, prinsip, serta
teori yang melandasinya (Magdalena, dkk,
2014).

Keterampilan Proses Sains siswa
penting untuk dikembangkan dikarenakan
siswa tidak hanya mempelajari apa yang
sudah ada tetapi siswa juga belajar
bagaimana memperoleh pengetahuan
tersebut. Selain itu dengan keterampilan
proses sains, siswa dituntut untuk lebih aktif
dan kreatif dalam memecahkan masalah dan
menghubungkan pelajaran dengan hal-hal
yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari
mereka (Suardani, dkk, 2014). Hasil
Penelitian Dewi (2016), menunjukkan bahwa
hubungan keterlaksanaan model SSCS
dengan kemampuan keterampilan proses
sains diperoleh rxy=0,756 dengan tingkat
hubungan kuat dan uji signifikansi dilakukan
dengan uji t dengan diperoleh thitung>tiabel
(6,65>2,021) dengan dk=33 dan 0=0,05
dengan tingkat signifikan.

Rahman, dkk (2010), mengungkapkan
bahwa Keterampilan Metakognitif
berhubungan dengan pencapaian akademik

siswa, Yyakni keterampilan metakognitif
mempunyai  hubungan  positif  dengan
pencapaian akademik siswa serta
berhubungan juga dengan pencapaian

pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut dapat
diketahui bahwa keterampilan metakognitif
siswa sangat menentukan hasil belajar siswa,
karena dengan keterampilan metakognitif,
siswa  akan mampu merencanakan,

memantau, dan menilai proses yang akan,

sedang, dan telah dilakukan didalam
pembelajaran. Hasil penelitian  Suyanti
(2016), menunjukkan bahwa hubungan

antara Keterampilan metakognif terhadap
penguasaan konsep kimia siswa memiliki
nilai r = 0,699, yang menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positif, kuat, dan
signifikan antar variabel tersebut.
Berdasarkan hasil wawancara yang
telah dilakukan peneliti dengan guru SMAS
Angkasa 1 Lanud Medan mengatakan
meskipun SMAS Angkasa 1 Lanud Medan
telah menerapkan kurikulum 2013 namun,
dalam proses pembelajaran masih banyak
siswa yang cenderung pasif, hanya menerima
materi yang diajarkan, tanpa mau menelaah
lebih dalam dan berkelanjutan dan kurangnya
inisiatif siswa bertanya kepada guru dan
masih banyak siswa yang kurang terampil
dalam melakukan kegiatan praktikum. Hasil
wawancara dengan beberapa siswa SMAS
Angkasa 1 Lanud Medan menunjukkan
bahwa mereka sering tidak merencanakan
waktu yang akan mereka gunakan untuk
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru,
sehingga terkadang mereka kekurangan
waktu dalam menyelesaikan tugas yang
diberikan, dari hasil wawancara peneliti
diperoleh bahwa keterampilan proses sains
dan keterampilan metakognitif siswa SMAS
Angkasa 1 Lanud Medan masih minim.
Penelitian yang dilakukan Sari dkk
(2017) mengungkapkan bahwa terdapat
kontribusi keterampilan proses sains terhadap
hasil belajar siswa dimana pada aspek
mengamati sebesar 82,03 dengan kategori
sangat baik, pada aspek menggolongkan
diperoleh nilai sebesar 78,91 dengan kategori
baik, pada aspek meramalkan diperoleh
90,63 dengan Kkategori sangat baik, pada
aspek menerapkan diperoleh nilai sebesar
76,57 dengan kategori baik, dan pada aspek
mengkomunikasikan ~ memperoleh  nilai
sebesar 82,03 dengan kategori baik.
Penelitian terdahulu yang dilakukan
Nuryana dkk (2012), menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara
keterampilan metakognisi dengan hasil
belajar siswa dimana dilihat menggunakan
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angket yang meliputi tahap planning
skill,monitoring skill, evaluation skill dan
diperoleh nilai hubungan antara planning
skill dengan hasil belajar siswa diperoleh
nilai r sebesar 0,701 dengan interpretasi
hubungan cukup, sedangkan hubungan antara
monitoring skill dengan hasil belajar siswa
diperoleh nilai r sebesar 0,8666 dengan
interpretasi hubungan tinggi, dan hubungan
antara evaluation skill dengan hasil belajar
siswa diperoleh nilai r sebesar 0,844 dengan
interpretasi hubungan tinggi.

Uji signifikansi korelasi dilakukan
dengan membandingkan nilai r yang
diperoleh (r-hit) dengan r tabel pada tingkat
signifikansi tertentu, dengan kriteria : jika r-
hit > r-tabel maka Ho ditolak yang berarti :
ada korelasi positif/negatif yang signifikan
antara variabel X dengan variabel Y
(Silitonga, 2014). Koefisien korelasi akan
bernilai satu bila terdapat hubungan linier
yang positif dan bernilai -1 bila terdapat
hubungan linier yang negatif. Bila nilai
korelasi diantara -1 dan +1, hal ini
menunjukkan tingkat dependensi linier antara
dua variabel (Sitorus dkk, 2014)

METODE

Penelitian ini telah dilaksanakan di
SMAS Angkasa 1 Lanud Medan yang
berlokasi di Jalan Polonia No0.99 Medan.
Waktu penelitian dilaksanakan pada 23
Maret - 25 April 2019 Tahun Ajaran
2018/2019. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas XI MIPA SMAS
Angkasa 1 Lanud Medan yang berlokasi di
Jalan Polonia N0.99 Medan Tahun Ajaran
2018/2019 yang terdiri dari 2 kelas. Sampel
dalam penelitian ini yaitu XI IPA-2 yang
diambil secara purposive sampling.

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitaif dengan metode analisis
menggunakan uji regresi linier ganda dengan
dua variabel bebas yaitu Keterampilan Proses
Sains (X1), Keterampilan Metakognitif (X2)
dan satu variabel terikat yaitu hasil belajar
siswa pada materi Titrasi Asam Basa (Y).

Bentuk hubungan (paradigma)
penelitian dengan  judul “Korelasi
Keterampilan Proses Sains dan Keterampilan

Metakognitif Terhadap Hasil Belajar Kimia
Siswa pada pokok Bahasan Titrasi Asam
Basa di Kelas XI SMA” yaitu :

X1

\
I3 R

> Y

/

X7,
1. Untuk mencari hubungan antara dua
variabel , satu variabel bebas (X1 atau X5)
dengan satu variabel terikat (YY),
digunakan teknik analisis persamaan
regresi linier sederhana dengan persamaan
sebagai berikut : Y =a + bX
2. Untuk mencari hubungan ketiga variabel
digunakan teknik analisis regresi ganda
naik turun harga Y dapat diprediksi
melalui persamaan regresi Y atas X,
dengan persamaan Y = a + b1X1 + baX>
Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan
teknik, yaitu :
Uji Linearitas regresi yang dilakukan dengan
analisis varians  (sidik ragam) untuk
mengetahui apakah ada hubungan yang
signifikan antara keterampilan proses sains
dengan hasil belajar kimia siswa.
Y=a+bX
Analisis regresi linier ganda dengan naik
turun harga Y dapat diprediksi melalui
persamaan regresi Y atas X, dengan
persamaan Y = a + b1 X1 + b2Xo
Analisis korelasi digunakan untuk mengukur
seberapa erat hubungan antara dua variabel
atau lebih. Untuk menghitung korelasi ganda,
maka harus dihitung terlebih dahulu korelasi
sederhananya melalui korelasi  Product
Moment dari Pearson.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah diperoleh data dari penelitian,
maka dilakukan uji hipotesis dengan
menggunakan uji statistik yaitu uji-t dua
pihak dengan tujuan untuk mengetahui
apakah hipotesis dalam penelitian ini
diterima atau ditolak. Kriteria pengujian
Fhitung > Ftabel maka Hipotesis alternatif
diterima dan hipotesis nihil ditolak.
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Pengujian Hipotesis 1

Uji Linearitas Regresi digunakan
untuk menguji apakah ada hubungan yang
linear (hubungan sebab akibat) yang
signifikan antara keterampilan proses sains
(X1) dengan hasil belajar kimia (Y).

Uji ini dilakukan dengan
membandingkan nilai Fniwng dengan Frabel
dengan Kriteria jika Fhitung > Frapet berarti Ho
ditolak dan Ha diterima. Data hasil
perhitungan uji linearitas regresi dapat dilihat
Tabel 1 dibawah ini :

Tabel 1. Daftar Sidik Ragam

proses sains terhadap hasil belajar kimia
dengan uji koefisien determinasi (CD).
Berdasarkan perhitungan diperoleh
kontribusi keterampilan proses sains sebesar
38,56%.
Pengujian Hipotesis 2

Uji Linearitas Regresi digunakan
untuk menguji apakah ada hubungan yang
linear (hubungan sebab akibat) yang
signifikan antara keterampilan metakognitif
(X2) dengan hasil belajar kimia siswa (Y).
Uji ini dilakukan dengan membandingkan
nilai Friung dengan Fraber dengan Kkriteria jika

SKl;fr“aZmean Db JK KT Fhit  FOO05M@8)  Fpiwng > Fraber berarti Ho ditolak dan Ha
Regresi (R) 1 63357 63357 933 420 diterima. Data hasil perhitungan uji linearitas
regresi dapat dilihat Tabel 2 dibawabh ini :
Sisaan(s) 28 19006 6787 Tabel 2. Daftar sidik ragam
Sumber Db JK KT Fhit  F(0.05)(1)(28)
Total 29  2534,17 Keragaman
- — - - - Regresi (R) 1 633,57 633,57 9,33 420
Hasil pengujian hipotesis | yaitu
terdapat hubungan antara keterampilan Sisaan(s) 28 19006 6787
proses sains dengan hasil belajar kimia siswa 1. 20 253417

diperoleh  Fhitng = 24,68 dan  Fapel
(0,05)(1)(28) adalah sebesar 4,20. Kiriteria
pengujian hipotesis tersebut menunjukkan
bahwa harga Fniung >Fpel , Sehingga Ha
diterima dan Ho ditolak yaitu ada hubungan
yang linear dan  signifikan  antara
keterampilan proses sains dengan hasil
belajar kimia siswa.
basa.
a. Analisis Korelasi

Untuk mengetahui apakah ada
korelasi positif antara keterampilan proses
sains dengan hasil belajar kimia atau
seberapa erat hubungan antara kedua variabel
dapat dilakukan analisis korelasi dengan
koefisien korelasi berkisar -1 < r > +1. Dari
perhitungan diperoleh koefisien korelasi
thiung”  yaitu 0,621  sedangkan  jika
dikonsultasikan ke tabel r product moment
diperoleh rwher = 0,334. Jadi rhitung™ Itabel
artinya ada korelasi yang positif antara
keterampilan proses sains terhadap hasil
belajar kimia.

b. Analisis Koefisien Determinasi

Untuk  mempererat  penjelasan
hubungan keterampilan proses sains dengan
hasil belajar kimia siswa, maka dapat dicari
seberapa besar kontribusi  keterampilan

Dengan demikian diperoleh Fhiwng =
9,33 sedangkan Faber (0,05)(1)(28) adalah
sebesar 4,20. Karena Fhitung > Franet maka Ho
ditolak yang artinya Ha diterima. Artinya
ada hubungan yang linear dan signifikan
antara keterampilan metakognitif dengan
hasil belajar kimia siswa pada pokok bahasan
titrasi asam basa.

a. Analisis Korelasi

Dari perhitungan diperoleh koefisien
korelasi ’rhitung” yaitu 0,5 sedangkan jika
dikonsultasikan ke tabel r product moment
diperoleh rwve= 0,334. Jadi rhitung™> Itabel
artinya ada korelasi yang positif antara
keterampilan metakognitif terhadap hasil

belajar kimia.
b. Analisis Koefisien Determinasi
Untuk mempererat penjelasan

hubungan keterampilan proses sains dengan
hasil belajar kimia siswa, maka dapat dicari
seberapa besar kontribusi  keterampilan
proses sains terhadap hasil belajar kimia
dengan uji koefisien determinasi (CD).
Berdasarkan perhitungan diperoleh
kontribusi keterampilan proses sains sebesar
25%.
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Pengujian Hipotesis 3
Uji hipotesis 11l berupa uji regresi
linear ganda yang dilakukan untuk menguji
apakah ada hubungan keterampilan proses
sains (X1) dan keterampilan metakognitif
(X2) dengan hasil belajar kimia (Y).
a. Analisis Korelasi
Sebelum mendapatkan nilai
Fhitung, terlebih dahulu dicari korelasi antara
keterampilan proses sains (Xi) dengan
keterampilan metakognitif (X2). Berdasarkan
perhitungan yang sudah dilakukan diperoleh
nilai rx1 x2 = 0,57. Setelah nilai rxi xo
diperoleh, maka nilai korelasi untuk ketiga
variabel dapat dicari yaitu sebesar 0,8009.
b. Uji Signifikansi
Pengujian signifikansi terhadap
koefisien korelasi ganda dilakukan dengan
membandingkan nilai F yang diperoleh
(Fhitung) dengan Franel pada tingkat signifikansi
tertentu, dengan kriteria : jika Fnit > Ftapel
maka Ho ditolak. Dengan demikian diperoleh
nilai Fnit = 25,57, sedangkan Fpel pada o =
0,05 (dk pembilang 2 dan dk penyebut 27)
diperoleh Feaper = 3,35. Karena Fnie> Frapel
maka Ho ditolak (Ha diterima). Berarti ada
hubungan yang signifikan antara
keterampilan proses sains dan keterampilan
metakognitif dengan hasil belajar kimia
siswa.
c. Koefisien Determinasi
Untuk menghitung besar Kkecilnya
hubungan keterampilan proses sains dan
keterampilan metakognitif dengan hasil
belajar kimia, maka dapat dicari dengan
menggunakan rumus koefisien determinasi
(CD)  sehingga  diperoleh  koefisien
determinasinya sebesar 65,44%. Jadi dapat
dilihat bahwa hubungan keterampilan proses
sains dan keterampilan metakognitif terhadap
hasil belajar kimia itu cukup besar.
d.Persamaan Regresi Linear Ganda
Pada  penelitian ini diperoleh
persamaan regresi ganda menggambarkan
hubungan antara kedua variabel X; dan X
dengan hasil belajar kimia yaitu :
Y =107,842+ 0,3726X1+0,0916 Xz
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